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ABSTRAK 
 

KESANTUNAN BERBAHASA PADA PESAN WHATSAPP MAHASISWA  

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

ANGKATAN 2021 KEPADA DOSEN DAN IMPLIKASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

Oleh  

REVIRA CAHYA AYU MAHARANI 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kesantunan berbahasa pada pesan WhatsApp 

mahasiswa prodi PBSI angkatan 2021 kepada dosen. Tujuan penelitian 

mendeskripsikan dan mengklasifikasikan penaatan serta pelanggaran maksim, 

penaatan kesantunan linguistik dan pragmatik, serta mengimplikasikan kesantunan 

berbahasa pada pesan WhatsApp mahasiswa prodi PBSI Angkatan 2021 kepada 

dosen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  

 

Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian berupa pesan 

WhatsApp mahasiswa program studi PBSI angkatan 2021 kepada dosen. Data 

dalam penelitian ini berupa tuturan dalam pesan  WhatsApp mahasiswa program 

studi PBSI Angkatan 2021 kepada dosen. Teknik pengumpulan data penelitian 

berupa teknik nontes, yaitu dokumentasi dengan mengumpulkan tangkapan layar 

yang berbentuk foto pada pesan WhatsApp mahasiswa kepada dosen pada periode 

Juli--September 2024. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis heuristik.  

 

Hasil penelitian menunjukkan penaatan dan pelanggaran maksim-maksim 

kesantunan berbahasa Leech berupa maksim kearifan, maksim kedermawanan, 

maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati 

dengan data yang paling mendominasi berupa penaatan dan pelanggaran maksim 

kesepakatan. Penaatan kesantunan linguistik silakan, mohon, tolong, terima kasih, 

maaf, dan ibu dengan data paling mendominasi penaatan kesantunan linguistik ibu 

serta kesantunan pragmatik pada tuturan deklaratif suruhan, larangan, permohonan, 

interogatif perintah dan interogatif permohonan dengan dominasi data kesantunan 

pragmatik tuturan deklaratif sebagai ekspresi suruhan. Hasil penelitian ini 

diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 

Merdeka Capaian Pembelajaran elemen kompetensi membaca dan memirsa Fase E 

kelas X pada buku Bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran menyimak kritis teks 

negosiasi. Hasil penelitian dituangkan dalam bentuk contoh bahan ajar melalui 

catatan reflektif yang memuat kesantunan berbahasa, kesantunan linguistik, dan 

kesantunan pragmatik sebagai dasar diskusi peserta didik dalam menyimak kritis 

teks negosiasi.  

 

Kata kunci: kesantunan berbahasa, tuturan, WhatsApp 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

POLITENESS IN LANGUAGE IN WHATSAPP MESSAGES FROM STUDENTS OF 

THE 2021 CLASS OF INDONESIAN LANGUAGE AND LITERATURE 

EDUCATION PROGRAM TO LECTURERS AND ITS IMPLICATIONS FOR 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING IN HIGH SCHOOL 

 

By 

 

REVIRA CAHYA AYU MAHARANI 

 

The problem in this study is the linguistic politeness in WhatsApp messages from PBSI 

students from the 2021 intake to lecturers. The research aims to describe and classify the 

adherence to and violation of maxims, the adherence to linguistic and pragmatic politeness, 

and the implications of linguistic politeness in WhatsApp messages from PBSI students from 

the 2021 intake to lecturers during Indonesian language learning in high school. 

 

The method used is descriptive qualitative. The research data source is WhatsApp messages 

from PBSI students from the 2021 intake to lecturers. The data in this study consists of 

utterances in WhatsApp messages from PBSI students from the 2021 intake to lecturers. The 

research data collection technique is a non-test technique, namely documentation by collecting 

screenshots in the form of photos of WhatsApp messages from students to lecturers during the 

period July-September 2024. The data analysis technique in this study uses heuristic analysis. 

 

The results of the study show compliance and violation of the maxims of politeness in Leech 

language in the form of maxim of wisdom, maxim of generosity, maxim of praise, maxim of 

humility, maxim of agreement, and maxim of sympathy with the most dominant data in the 

form of compliance and violation of maxim of agreement. Compliance with linguistic 

politeness please, please, please, thank you, sorry, and mother with the most dominant data of 

compliance with linguistic politeness mother as well as pragmatic politeness in declarative 

speech orders, prohibitions, requests, interrogative commands and interrogative requests with 

the dominance of pragmatic politeness data of declarative speech as an expression of orders. 

The results of this study are implied in Indonesian language learning based on the Independent 

Curriculum Learning Outcomes of the reading and listening competency elements of Phase E 

grade X in Indonesian language books. The learning objective is to listen critically to 

negotiation texts. The results of the study are presented in the form of examples of teaching 

materials through reflective notes containing linguistic politeness, linguistic politeness, and 

pragmatic politeness as a basis for student discussion in listening critically to negotiation texts. 

 

Keywords: politeness, speech, WhatsApp 
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“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

 ۝٢١٦ هوَُ شَرٌّ لَّكُمْْۗ وَاٰللُّ  يعَْلَ مُ وَانَْتمُْ لََ تعَْلَمُوْنَ   ٰٓى انَْ تحُِبُّوْا شَيْـًٔا وَّ كُمْْۚ وَعَس 
هوَُ خَيْرٌ لَّ ٰٓى انَْ تكَْرَهوُْا شَيْـًٔا وَّ  وَعَس 

 “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia sangat buruk bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

(QS. Al-Baqarah 216)  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer digunakan oleh anggota 

kelompok sosial untuk berkomunikasi, bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi  diri  (Ariani dan Megaria, 2018). Bahasa adalah  sistem  bunyi 

dan urutan vokal yang tersusun dalam suatu struktur digunakan dalam komunikasi 

interpersonal antarpenutur dan mitra tutur secara lengkap untuk mengungkapkan 

sesuatu, menjelaskan peristiwa, dan proses yang terjadi dalam lingkungan sekitar 

manusia (Ariani dan Megaria, 2018).  Penggunaan bahasa yang baik dan santun 

adalah hal yang penting, hal ini memiliki tujuan menciptakan suasana komunikasi 

yang berkualitas antarpenutur dan mitra tutur. Kesantunan adalah perilaku beretika 

dengan baik, sikap santun merupakan sebuah fenomena kultural yang tidak 

disepakati oleh semua kultur (Tubi dkk., 2021). Beberapa   ahli   menggunakan   

istilah   lain   dari   kesantunan   menyebutnya dengan prinsip kesopanan. Prinsip 

kesopanan menjaga keramahan dan keseimbangan hubungan dalam percakapan 

(Rusminto, 2021). Prinsip kesopanan  merupakan prinsip mengenai tingkah laku 

dan adab  dalam  proses berkomunikasi antarpenutur dan mitra tutur. Kesopanan 

tidak hanya diukur dari ‘isi’ percakapan, tetapi juga dalam ‘cara’ penutur dalam 

berkomunikasi (Tubi dkk., 2021).  

 

Kesantunan bertujuan mencapai komunikasi yang lancar dengan tetap 

mempertahankan martabat dan penilaian baik tentang diri penutur itu sendiri 

sebagai bentuk cerminan budi pekerti luhur yang halus. Kesantunan tidak hanya 

terbatas pada bahasa yang diungkapkan, tetapi juga menilai kondisi dan situasi saat 

ujaran digunakan. Kesantunan berbahasa adalah penaatan prinsip komunikasi yang 

memiliki tujuan mencegah terjadinya konflik (Arma dan Katubi, 2022). 

Kesantunan berperan menjaga keharmonisan dalam berkomunikasi. Penutur yang 

ketika berbicara menggunakan ungkapan kata santun dan struktur kalimat yang 

tertata baik memiliki pemaknaan kepribadian penutur tersebut baik. Menjaga etika 
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dan memperhatikan kaidah kesantunan dalam berkomunikasi merupakan hal yang 

wajib dilaksanakan agar tujuan komunikasi dapat tercapai (Sukmawan, 2022).  

 

Kesantunan berbahasa merupakan usaha penutur menjaga harga diri dalam 

berkomunikasi dengan menciptakan suasana komunikasi yang tenang sehingga, 

mitra tutur merasa dihormati serta mencegah terciptanya kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi (Anantama, 2023). Berdasarkan pandangan pakar bahasa tentang 

definisi kesantunan berbahasa maka, dapat disimpulkan kesantunan merupakan hal 

yang berkaitan dengan perilaku sopan dan santun dalam peristiwa berkomunikasi 

yang bertujuan mencegah tersinggungnya perasaan mitra tutur. Oleh sebab itu, 

prinsip kesantunan dan kesopanan harus selalu diterapkan untuk menciptakan 

hubungan baik dalam berkomunikasi. 

 

Aturan-aturan dalam prinsip sopan santun dipaparkan oleh sejumlah pakar seperti 

Lakof pada tahun 1972, Brown dan Levinson pada tahun  1978, Fraser pada tahun  

1978, dan Leech pada tahun 1983. Leech dalam teorinya menggunakan istilah 

prinsip sopan santun. Prinsip sopan santun memiliki fungsi memberikan aturan 

pada tuturan agar tujuan percakapan dapat tercapai. Prinsip sopan santun 

diharapkan mampu menjaga hubungan komunikasi yang baik antarpenutur dan 

mitra tutur. Prinsip sopan santun dalam uraian Leech diklasifikasikan menjadi 

enam  maksim, berupa  (1) kearifan, (2) kedermawanan, (3) pujian, (4) 

kerendahan  hati, (5) kesepakatan, dan (6) simpati (Rusminto, 2021). Kesantunan 

berbahasa juga berkaitan dengan kesantunan linguistik dan kesantunan pragmatik. 

Kesantunan linguistik adalah bentuk ungkapan yang memiliki peranan 

meningkatkan peringkat kesantunan tuturan langsung dengan  penggunaan 

ungkapan maaf, terima kasih, tolong, silakan, serta ibu atau bapak bukan didasari 

oleh ungkapan linguistik. Namun, entitas yang hadir adalah entitas nonlinguistik 

(Rahardi, 2018). 

 

Kesantunan berbahasa di lingkungan sekitar dapat ditemukan dalam ranah 

perkuliahan. Penggunaan bahasa yang santun dalam berkomunikasi kepada dosen 

dan tenaga pendidik di lingkungan kampus merupakan hal yang seharusnya ditaati 

sebagai cerminan kualitas dan mutu mahasiswa sebagai penutur dalam lingkup 
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perguruan tinggi. Penggunaan bahasa yang santun dalam berkomunikasi harus 

selalu diperhatikan, baik komunikasi yang terjadi secara langsung, maupun 

berkomunikasi secara daring. Perkembangan   teknologi   memungkinkan manusia 

berkomunikasi secara jarak jauh, baik berupa pesan teks, pesan suara, maupun 

panggilan telepon. Proses berkomunikasi secara tertulis dengan memanfaatkan  

teknologi  pesan  singkat  atau  chat  salah  satunya pada aplikasi WhatsApp 

sebagai media komunikasi antar mahasiswa dan dosen banyak digunakan di 

lingkungan kampus (Afnibar dan Fajhriani, 2020). 

 

WhatsApp merupakan aplikasi yang paling sering dimanfaatkan sebagai media 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi menurut survei We are Social pada tahun 

2018  (Susanti dkk., 2023). Aplikasi WhatsApp  biasa  dimanfaatkan  sebagai  

sarana media berdiskusi dan mendidik, sarana berkomunikasi, serta sarana 

penyebaran kebijakan dan informasi terkait dengan perkuliahan (Susanti dkk., 

2023). WhatsApp memungkinkan pengguna saling bertukar pesan tanpa biaya 

tambahan, selama pengguna terhubung dengan data internet. WhatsApp 

memungkinkan pengguna mengirim pesan teks tanpa batas, pesan suara, mengirim 

gambar, video atau audio, melakukan panggilan suara atau video serta menyediakan 

fitur pesan grup dengan tujuan memudahkan pengguna melakukan komunikasi 

dalam skala personal maupun berkelompok. Berdasarkan observasi peneliti, 

terdapat temuan data 1 berupa pelanggaran maksim kerendahan hati pada pesan 

pesan WhatsApp mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Angkatan 2021 kepada dosen.  

 

Dosen             : “Assalamuakaikum semua, Alhamdulilah berkat doa mahasiswa 

semua Ibu sudah ada di Bandarlampung dan insyaallah siap 

kembali melayani kalian. Terima kasih.”          

 

Mahasiswa   : “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, iya Ibu          

alhamdulilah.” 

 

Berdasarkan data dengan kode (Dt 1/PMKH-1) dalam tuturan mahasiswa 

menunjukkan pelanggaran maksim kerendahan hati. Dosen pada percakapan 

tersebut mengatakan bahwa beliau sudah sampai dengan selamat berkat doa 
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mahasiswa. Lalu, mahasiswa tersebut menyetujui pujian dosen dengan tuturan, “Iya 

Ibu alhamdulilah.” Tindakan tersebut merupakan bentuk tindakan melanggar  prinsip 

maksim kerendahan hati karena menyetujui dan sepakat terhadap pujian orang lain. 

Selain itu, mahasiswa menaati kesantunan pragmatik berupa penggunaan “Ibu” 

sebagai sapaan kepada orang yang lebih tua.  

 

Kajian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, telah dilaksanakan oleh  

Wakaimbang  (2016), Mahyu (2021), dan  Helmiana  (2023).  Penelitian-

penelitian tersebut bertujuan menggambarkan pematuhan prinsip kesantunan 

berbahasa dilakukan secara langsung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah maupun pemanfaatan sarana komunikasi seperti aplikasi Facebook dan 

aplikasi WhatsApp. Wakaimbang  (2016) menggambarkan kesantunan berbahasa 

yang diterapkan oleh mahasiswa dalam forum chat kelompok atau grup pada 

sarana komunikasi Facebook. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, terletak pada subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

penggunaan sarana aplikasi pembelajaran yang digunakan.  Penelitian Mahyu 

(2021) Bertujuan menunjukkan kesantunan berbahasa yang diterapkan peserta 

didik dalam pembelajaran daring pada pesan grup pada aplikasi WhatsApp. 

Perbedaan penelitian ini dengan, penelitian sebelumnya terletak pada subjek dan 

objek penelitian, teknik pengumpulan data, penggunaan grup sebagai sarana 

berkomunikasi, dan pengimplikasian penelitian yang akan dilakukan. Helmiana  

(2023) bertujuan menggambarkan penaatan serta pelanggaran kesantunan 

berbahasa yang dilakukan peserta didik dalam tuturan langsung peserta didik dan 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran langsung di sekolah. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek penelitian, teknik 

penggunaan data, dan penggunaan media sarana berkomunikasi daring berupa 

aplikasi WhatsApp.  

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dalam penelitian. Peneliti 

mengkaji kesantunan berbahasa mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Angkatan 2021 kepada dosen tidak hanya dari aspek penaatan dan 

pelanggaran maksim kesantunan berbahasa saja. Namun, peneliti juga mengkaji 

aspek penerapan penanda kesantunan linguistik dan pragmatik pada pesan 
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WhatsApp yang ditujukan kepada dosen. WhatsApp merupakan sarana 

komunikasi digital yang bersifat semiformal. Namun, harus tetap memperhatikan 

kesantunan berkomunikasi yang digunakan pada pesan singkat yang dikirimkan. 

Selain itu, pemanfaatan sarana komunikasi WhatsApp dalam penelitian ini 

mengkaji pesan antarmahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Angkatan 2021 kepada dosen. Kesantunan berbahasa mencerminkan 

kualitas dan mutu mahasiswa dalam memilih dan menerapkan strategi kesantunan 

berbahasa yang bertujuan menjaga hubungan komunikasi yang harmonis dan 

efektif (Rusminto, 2021). 

 

Penerapan kesantunan berbahasa dalam kegiatan berkomunikasi dapat membentuk 

interaksi sosial dengan tujuan mencapai suatu tujuan dan kesepakatan antar satu 

pihak dengan pihak lain. Dalam kegiatan bernegosiasi kesantunan berbahasa 

merupakan hal penting yang harus selalu diperhatikan. Khususnya pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA  pada kelas X fase E pada buku Cerdas Cergas 

Berbahasa Indonesia Bab  IV “Belajar Menjadi Negosiator Ulung” kegiatan 

pembelajaran I dengan Tujuan Pembelajaran (TP) “Menyimak Kritis Teks 

Negosiasi” Dimensi Profil Pelajar Pancasila berupa Bernalar Kritis yang 

diimplikasikan melalui kegiatan analisis teks negosiasi. Oleh sebab itu judul 

penelitian ini “Kesantunan Berbahasa pada Pesan WhatsApp Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2021 kepada Dosen  dan 

Implikasinya Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah mengenai 

kesantunan berbahasa pada pesan WhatsApp mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kepada dosen dapat dirinci sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah penaatan dan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa 

pada pesan WhatsApp mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia angkatan 2021 kepada dosen? 

2. Bagaimanakah kesantunan linguistik dan pragmatik pada pesan WhatsApp 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 

2021 kepada dosen? 

3. Bagaimanakah  implikasinya  terhadap  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di 

SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

mengenai kesantunan berbahasa pada pesan WhatsApp mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kepada dosen dapat dirinci sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan dan mengklasifikasikan penaatan dan pelanggaran maksim 

kesantunan berbahasa pada pesan WhatsApp Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2021 pada dosen. 

2. Mendeskripsikan kesantunan linguistik dan pragmatik pada pesan WhatsApp 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 

2021 pada dosen. 

3. Mendeskripsikan implikasi kesantunan berbahasa pada pesan WhatsApp 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia angkatan 

2021 pada dosen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil mengenai kesantunan berbahasa yang terdapat pada tuturan mahasiswa 

kepada dosen pada pesan WhatsApp mahasiswa yang ditujukan kepada dosen 

diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, baik bermanfaat secara teoretis, 

maupun secara praktis sebagai berikut.   

1. Manfaat Teoretis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber khazanah dalam 

kajian bidang pragmatik, terkhusus mengenai penaatan dan pelanggaran 

kesantunan berbahasa. 

2. Manfaat Praktis 
 
1) Manfaat bagi pendidik, mengetahui hasil penelitian ini dapat diimplikasikan 

sebagai contoh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang SMA 

berhubungan dengan kesantunan berbahasa dalam teks negosiasi. 

2) Manfaat bagi peserta didik dapat membantu memperluas khazanah 

pengetahuan mengenai penaatan dan pelanggaran prinsip kesantunan 

berbahasa dalam teks negosiasi. 

3) Manfaat bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa memberikan 

khasanah pengetahuan melalui penulisan dalam bidang kajian bahasa 

Indonesia dan hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan penelitian. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 
Ruang lingkup penelitian sebagai berikut. 

 

1. Fokus penelitian ini menganalisis kesantunan berbahasa yang ditemukan pada 

pesan WhatsApp mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 

2021 kepada dosen. Berhubungan dengan hal itu, peneliti akan menganalisis 

penaatan dan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yang diklasifikasikan 

Leech atas enam maksim berupa maksim kearifan, maksim pujian, maksim 

kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati serta penaatan 

kesantunan linguistik dan pragmatik Rahardi sesuai fokus penelitian. 

2. Hasil dari penelitian mengenai kesantunan berbahasa pada pesan WhatsApp 

mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2021 kepada 
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dosen  akan diimplikasikan  pada pembelajaran Bahasa  Indonesia  di SMA, 

khususnya pada kelas X fase E materi teks negosiasi. 

3. Periode pengambilan data pesan WhatsApp mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia pada bulan Juli sampai September 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pragmatik 

 

Pragmatik merupakan  studi  mengenai  penggunaan bahasa dan arti ungkapan 

berdasarkan situasi yang melatarbelakangi terciptanya ungkapan tersebut. 

Pragmatik berkaitan dengan bahasa ditingkatan yang konkret berupa penggunaan 

bahasa pada peristiwa komunikasi yang sebenarnya. Pragmatik berkaitan dengan 

tindak tutur yang terjadi dalam situasi tutur tertentu (Rusminto, 2021). Pragmatik 

merupakan kajian mengenai hubungan makna bahasa dengan situasi atau konteks 

tutur, untuk mengetahui makna tuturan diperlukan situasi tutur yang mendukung 

keberadaan tuturan (Rusminto, 2021). Pragmatik mengkaji maksud penutur dalam 

tuturan yang digunakan, kajian penggunaan bahasa dalam pragmatik 

memperhatikan konteks dengan selengkap dan seutuhnya. Pada kajian pragmatik 

bentuk bahasa yang digunakan dalam peristiwa berkomunikasi merupakan 

perpaduan atas maksud, makna, dan pesan komunikasi dengan situasi yang 

melatarbelakanginya (Rusminto, 2021). 

 

Pragmatik selalu berhubungan dan tidak terlepaskan dari hal yang 

melatarbelakanginya, seperti siapa penutur dan mitra tuturnya, membahas 

mengenai topik apa, menggunakan kata dan cara penyampaian yang seperti apa 

(Rusminto, 2021). Terdapat aspek situasi tutur yang mencakup a. pihak-pihak yang 

terlibat dalam situasi tutur, berupa penutur dan mitra tutur. b. latar belakang 

berupa konteks tuturan yang sama-sama dimiliki oleh pihak yang terlibat berupa 

penutur dan mitra tutur. c. maksud dan tujuan tuturan. d. tuturan itu sendiri, baik 

berupa tuturan sebagai suatu bentuk tindak ujar maupun tuturan itu sendiri sebagai 

bentuk tindak  verbal (Rusminto, 2021). Konteks merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dan tidak terlepaskan dari tuturan. Pragmatik tuturan menjadi tidak 

bermakna tanpa konteks, dan konteks tidak bermakna tanpa tuturan, konteks 

berperan penting dalam memahami maksud tuturan baik lisan, maupun tulisan 

(Saifudin, 2018). 
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Dalam studi pragmatik terdapat tiga parameter pragmatik (Rahardi, 2018). 

1. Parameter   tingkat   dan   jarak   sosial   atau   distance   rating   ditentukan 

berdasarkan keakraban, perbedaan umum, jenis kelamin dan sosial-kultural 

yang melatarbelakangi. Seseorang yang sudah kenal lama dan akrab akan 

diwajarkan bila sesekali menggunakan bahasa yang tidak santun. 

2. Parameter  tingkat  status  sosial  atau  power  rating  ditentukan terdapatnya 

relasi asimetrik berupa masalah kekuasaan dan solidaritas berupa terdapat 

pihak yang dianggap lebih tinggi  kedudukannya. Seorang dosen lebih tinggi 

kedudukannya dari mahasiswa di ruang lingkup kampus. 

3. Parameter tingkat tindak tutur atau rank rating ditentukan oleh relatif tindak 

tutur satu dengan yang lain. Seseorang meminjam telepon genggam orang lain 

dalam keadaan terdesak akan dianggap sopan, sebaliknya jika keadaan tersebut 

tidak terdesak maka orang itu akan dinilai tidak sopan. 

 

2.2  Kesantunan 

Kesantunan merupakan sebuah perilaku yang dilakukan dengan beretika dan baik, 

merupakan sebuah fenomena kultural yang berarti tidak dianut oleh semua kultur. 

Apa yang menurut suatu kultur dianggap santun belum tentu kultur lain setuju atas 

pendapat tersebut (Zamzani dalam Tubi dkk., 2021). Kesantunan berbahasa 

merupakan tuturan yang menaati prinsip-prinsip kesantunan berbahasa dengan 

tujuan tuturan berupa penggunaan bahasa halus dan baik. Terpenuhinya 

persyaratan penguasaan bahasa yang baik berpengaruh pada kesantunan 

berbahasa. Tuturan bahasa yang santun memperhatikan aspek seperti situasi   yang   

melatarbelakangi,  memperhatikan   jarak   dan   hubungan   sosial, penggunaan 

bentuk tuturan tidak langsung, kata kias serta menggunakan gaya bahasa yang 

diperhalus (Chaer dalam Tubi dkk., 2021).  

 

Teori kesantunan berbahasa merupakan teori nosi muka atau face (Brown and 

Yule dalam Tubi dkk., 2021). Teori nosi muka ini terbagi menjadi dua, yaitu muka 

positif dan muka negatif, sedangkan kesantunan berbahasa menurut Leech 

merupakan prinsip yang memiliki fungsi menjaga keseimbangan sosial serta 

menjaga keramahan hubungan yang berlangsung dalam suatu peristiwa 
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percakapan. Prinsip sopan santun tidak hanya sebagai prinsip pelengkap, prinsip 

sopan santun berperan penting seperti prinsip lainnya (Rusminto, 2021). 

 

2.3  Teori Kesantunan 

Kesantunan berbahasa merupakan salah satu kajian pragmatik yang mengkaji 

penggunaan bahasa. Kesantunan berbahasa memiliki tujuan menciptakan suasana 

interaksi yang menyenangkan (Tike, 2024). Masih dalam sumber yang sama Fraser 

mengklasifikasikan empat pandangan sebagai penunjang dalam melakukan kajian 

terhadap masalah kesantunan berbahasa berupa. a) pandangan kesantunan yang 

berkaitan erat dengan norma sosial atau the social-norm view, b) kesantunan 

sebagai maksim percakapan atau conversational maxim, c) kesantunan sebagai 

tindakan yang memenuhi syarat kontrak percakapan atau conversational contract, 

d) kesantunan sebagai sebuah indeks sosial yang dapat berupa resensi sosial serta 

gaya bahasa (Tike, 2024).  

 

Teori kesantunan berbahasa oleh Brown dan Levinson diklasifikasikan menjadi 

muka positif dan muka negatif. Muka positif merupakan citra positif yang dimiliki 

oleh seseorang untuk dirinya sendiri dengan tujuan utama mendapat citra positif 

sehingga orang lain dapat memberikan perhatian dan persetujuan, sedangkan muka 

negatif merupakan tuntunan dasar manusia untuk tidak diusik perihal pribadi, 

wilayah serta hak yang dimiliki (Wiranty dan Ramaniyar, 2023).  Berkaitan 

dengan pernyataan tersebut, Brown dan Levinson memaknai kesantunan positif 

atau muka positif merupakan tuturan serta pencitraan yang baik dengan tujuan 

mitra tutur merasa dihargai, sedangkan kesantunan negatif atau muka negatif 

merupakan strategi pengungkapan secara tidak langsung  kepada mitra  tutur 

(Brown dan Levinson dalam Wiranty dan Ramaniyar, 2023). 

 

Teori kesantunan berbahasa dicetuskan oleh beberapa pakar di antaranya Leech 

Pada tahun 1993, Brown and Levinson pada tahun 1978, dan Fraser pada tahun 

1978. Penelitian ini berfokus menggunakan teori Geoffrey Leech. Teori 

kesantunan berbahasa Leech, mengklasifikasikan prinsip sopan santun menjadi 

enam maksim: 1) Maksim kearifan atau tact; 2) Maksim kedermawanan atau 
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generosity; 3) Maksim pujian atau approbation; 4) Kerendahan hati atau modesty; 

5) Kesepakatan atau agreement; 6) Simpati atau sympathy (Rusminto, 2021). 

 

2.3.1  Maksim Kearifan (Tact Maxim) 
 
Maksim kearifan memiliki prinsip memberikan keuntungan sebesar mungkin dan 

memberikan kerugian kecil mungkin. Penutur sebaiknya menggunakan kalimat 

yang menguntungkan bagi mitra tutur. 

 Ani : “Ela. Apakah kau lapar? Kalau kamu mau makan saja bekalku” 

 Ela : “Iya, Ani. Terima kasih” 

Berkaitan dengan tersebut, Leech dalam Rusminto menyatakan bahwa ilokusi tidak 

langsung bersifat jauh lebih sopan dibandingkan dengan ilokusi langsung  

Rusminto, 2021). Contoh berikut menunjukkan tingkat kesantunan berbahasa yang 

berbeda. 

1) Kupas apel itu. 

2) Ibu mau kamu mengupas apel itu. 

3) Maukah kamu mengupaskan apel itu? 

4) Dapatkah kamu mengupaskan apel untukku? 

5) Apakah kamu keberatan jika aku memintamu mengupas apel? 

Berdasarkan contoh di atas, Tingkatan kesantunan berbahasa akan semakin tinggi 

jika diaplikasikan pada ilokusi tidak langsung. Namun, sebaliknya jika disampaikan 

secara langsung tingkatan kesantunan akan mengalami penurunan.  

 

2.3.2  Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim) 
 

Maksim kedermawanan memiliki prinsip memberikan keuntungan pada diri sendiri 

sedikit mungkin, dan memberikan kerugian pada diri sendiri sebesar mungkin. 

Maksim kedermawanan ini memiliki prinsip menuntut kerugian pada diri penutur 

(Rusminto, 2021). Maksim kedermawanan atau kemurahan hati merupakan jenis 

maksim yang memiliki tujuan menghormati orang lain, memaksimalkan 

keuntungan orang lain dan mengurangi keuntungan diri sendiri merupakan upaya 

memberikan penghormatan kepada orang lain (Rahardi dalam Tike, 2024).  

Perhatikan contoh maksim kedermawanan berikut. 

1) Aku dapat meminjamkan novelku kepadamu. 
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2) Kamu dapat meminjamkan novelmu untukku. 

3) Kamu harus datang dan makan kue buatanku. 

4) Kamu harus membuatkan ku kue jika aku datang ke rumahmu. 

Kalimat (1) dan (3) menunjukkan kesantunan karena mitra tutur mendapat 

keuntungan sebesar-besarnya, sedangkan kalimat (2) dan (4) memberikan 

keuntungan sebesar-besarnya kepada penutur dan mitra tutur menerima kerugian. 

Pada kalimat (2) dan (4) ini terjadi pelanggaran maksim kedermawanan karena 

tidak sesuai dengan prinsip maksim kedermawanan. 

 

2.3.3 Maksim Pujian (Approbation Maxim) 
 

Maksim pujian merupakan maksim yang klasifikasinya berada dalam satu 

kelompok yang sama dengan maksim kerendahan hati. Maksim pujian mengacu 

pada mitra tutur dan berprinsip kecamlah mitra tutur sedikit mungkin dan pujilah 

mitra tutur sebanyak mungkin (Rusminto, 2021). Maksim pujian merupakan 

maksim yang  mengharuskan  penutur  menambahkan  pujian  kepada orang lain 

serta mengurangi cacian. Saat penutur menaati prinsip maksim pujian ini maka 

penutur dianggap sopan santun serta dapat menghargai orang lain (Prayogi dkk., 

2021). Perhatikan maksim pujian dalam contoh berikut. 

 
1) Tulisannya indah sekali. 

2) Parfummu terlalu menyengat. 

Contoh 1)  merupakan wujud penerapan maksim pujian kepada orang lain selain 

mitra tutur, sedangkan contoh ke 2) merupakan wujud pelanggaran maksim pujian 

karena penutur menyampaikan kecaman kepada mitra tutur bahwa, parfum yang 

dikenakannya terlalu menyengat. 

 

2.3.4  Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim) 
 

Maksim kerendahan hati merupakan jenis maksim yang acuan utamanya 

merupakan diri penutur. Penutur diharap dapat mengurangi pujian kepada dirinya 

sendiri dan mengecam diri sendiri lebih banyak dengan maksud mencitrakan 

penutur sebagai orang yang tidak sombong serta rendah hati (Prayogi dkk., 2021).  
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Jika penutur memuji diri sendiri, maka penutur melanggar penggunaan maksim 

kerendahan hati. Mengiyakan pujian orang lain terhadap diri penutur juga termasuk 

kepada pelanggaran maksim kerendahan hati (Rusminto, 2021). Perhatikan 

maksim kerendahan hati pada contoh berikut. 

1) Saya tidak pintar masak. 

2) Kalau buat kue saya juaranya. 

3) Kamu orangnya cekatan sekali tidak seperti saya. 

4) Kalian bisa mampir dulu ke gubuk saya. 

5)  A:Anto baik sekali ya mau meminjamkan motornya pada kita 

      B: Iya, Benar. 

6)  A:Anda baik sekali karena sudah memberi kita oleh-oleh ini. 

      B: Iya, Benar. 

Berdasarkan contoh di atas, contoh 1) dan 3) merupakan wujud penerapan maksim 

kerendahan hati karena penutur mengecam dirinya sendiri, sedangkan pada contoh 

2) penutur melakukan pelanggaran maksim kerendahan hati karena penutur memuji 

dirinya sendiri. pada contoh ke 4) dan 5) penutur melakukan wujud penerapan 

maksim pujian karena penutur melakukan pujian kepada mitra tutur dan orang lain, 

sedangkan pada contoh ke 6) penutur mengiyakan pujian orang lain atas dirinya 

sendiri. Hal ini memiliki arti penutur melakukan pelanggaran maksim kerendahan 

hati karena setuju atas pujian yang dilontarkan orang lain atas dirinya. 

 

2.3.5  Maksim Kesepakatan (Agreement Maxim) 
 

Maksim kesepakatan memiliki prinsip utama berupa kesepakatan yang terjadi 

antarpenutur dan mitra tutur harus terjadi sebanyak mungkin dan ketidaksepakatan 

antarpenutur dan mitra tutur harus dihindari (Rusminto, 2021). 

 

Perhatikan contoh penaatan dan pelanggaran maksim kesepakatan berikut. 
 
1)  A:  Masakan bude kantin enak banget kan? 

    B: Tidak, masakannya tidak enak. 

 

2)  A: Memasang kunci ganda pada motor itu penting. 

    B: Iya, benar. 
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Pada contoh 1) terjadi ketidaksepakatan antarpenutur dengan mitra tutur hal ini 

memiliki makna terjadinya pelanggaran maksim kesepakatan dalam peristiwa 

tutur,  sedangkan pada contoh 2) kesepakatan antar mitra tutur dengan penutur 

terjadi hal ini ditandai dengan mitra tutur mengiyakan pernyataan penutur. 

 

2.3.6  Maksim Simpati  (Sympathy Maxim) 
 

Selain maksim kesepakatan yang tidak berpasangan dengan maksim lain terdapat 

pula maksim simpati yang juga berdiri sendiri. Maksim simpati berprinsip 

meningkatkan rasa simpati pada diri sendiri semaksimal mungkin dan menghindari 

rasa antipati antar diri sendiri dengan orang lain (Rusminto, 2021).  

 

Maksim simpati menuntut penutur ikut bahagia dan memberikan selamat kepada 

mitra tutur jika ia mengalami hal menyenangkan dan baik. Namun, jika mitra tutur 

mengalami musibah maka penutur mengutarakan ucapan belasungkawa dan ikut 

berduka. Hal ini berarti maksim simpati mengharuskan penutur ikut merasakan 

keadaan emosi mitra tutur sebagai wujud rasa simpati (Prayogi dkk., 2021). 

 Perhatikanlah contoh maksim simpati berikut.  

1) Saya ikut berduka atas meninggalnya adikmu. 

2) Selamat ya! Saya ikut senang kamu bisa lolos.  

Pada tuturan 1 dan 2, penutur ikut merasa sedih dan Bahagia saat mitra tutur 

mengalami hal yang menyedihkan dan membahagiakan.  

 

2.4  Konteks 

Konteks merupakan pengetahuan bersama antar penutur dengan mitra tutur dalam 

memahami makna tersirat yang terdapat pada suatu tuturan. Analisis wacana 

merupakan bentuk analisis yang tidak dapat dibatasi pada bentuk bahasa yang tidak 

hanya berdasarkan aspek kode nya saja, melainkan terhadap premis-premis 

komunikasinya juga. Oleh karena itu, kajian terhadap wacana tidak dapat terpisah 

dari konteks yang selalu melatarbelakanginya Sperber dan Wilson dalam 

(Rusminto, 2021). Bahasa berkaitan erat dengan konteks, bahasa yang 

menciptakan situasi tertentu dalam suatu proses interaksi. Konteks merupakan 

dunia yang isinya manusia, manusia tersebut memiliki kebudayaan, pengetahuan, 
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komunitas sosial, kepercayaan, tujuan, keinginan, dan identitas yang kemudian 

berinteraksi   satu   sama   lain   dengan   berbagai   perbedaan   situasi   yang 

melatarbelakanginya. Konteks tidak hanya tercipta dari pengetahuan, tetapi juga 

aturan-aturan serta kebiasaan yang ada di kehidupan bermasyarakat (Rusminto, 

2021). 

 
Latar belakang pengetahuan sang penutur dan mitra tutur merupakan konteks, 

konteks inilah yang memungkinkan penutur dan mitra tutur memperhitungkan 

makna tuturan serta akibat atau implikasi yang akan terjadi setelah proses tuturan 

berlangsung (Rusminto, 2021). Konsep konteks yang berkaitan dengan kebiasaan 

berbahasa masyarakat oleh karena  itu  tiap  latar  belakang  mitra  tutur  berbeda-

beda. Konteks situasional diklasifikasikan menjadi 1) pelibat tutur; 2) tindakan 

pelibat tutur; 3) unsur situasi yang relevan; 4) akibat tindak tutur (Malinowski 

dalam Putradi  dan Supriyana, 2024).  

 
Berikut merupakan empat klasifikasi konteks menurut Syafi’ie  (dalam  Rusminto, 

2021). 

1. Konteks fisik merupakan tempat pemakaian bahasa itu terjadi. 

2. Konteks linguistik merupakan kalimat atau ujaran yang mengikuti atau 

mendahului ujaran dalam proses komunikasi. 

3. Konteks sosial merupakan relasi sosial serta latar belakang hubungan 

penutur dengan mitra tutur. 

4. Konteks  epedermis  merupakan  latar   belakang   serta   pengetahuan 

berbeda yang sama-sama dimiliki oleh pelaku tuturan. 

 

2.4.1  Unsur-unsur Konteks 
 

Konteks merupakan unsur yang melatarbelakangi terjadinya proses komunikasi. 

Unsur konteks mencakup berbagai  unsur  yang  melatarbelakangi  terjadinya  

peristiwa  tutur. Unsur-unsur tersebut kemudian diakronimkan menjadi 

SPEAKING dengan uraian akronim berikut (Hymes dalam Rusminto, 2021). 

 
1. Setting, merupakan  tempat,  waktu  serta  kondisi  fisik  yang  ada  di tempat 

terjadinya peristiwa tutur. Contohnya percakapan terjadi di Pasar Cimeng pada 

pukul 10.00 WIB berikut. pukul 10.00 WIB berikut. 
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Pembeli: “Ibu, ini kok masih tutup ya toko buahnya?” 

 

Penjual : “Masih jam 10.00 mbak soalnya, biasanya dia buka setelah  

adzan dzuhur” 

Berdasarkan  contoh  di atas  dapat  diketahui  waktu  dan  tempat  terjadinya 

peristiwa tuturan pada pukul 10.00 WIB di Pasar. 

2. Participants, merupakan pelaku tuturan baik itu penutur maupun mitra tutur 

dalam peristiwa komunikasi. Pada contoh percakapan di atas dapat diketahui 

Pembeli merupakan penutur, sedangkan Penjual merupakan mitra tutur. 

3. Ends, merupakan hasil akhir atau tujuan yang diharapkan tapai terjadi setelah 

peristiwa tuturan terjadi. 

4. Act sequences, merupakan pesan yang ingin disampaikan Seperti contoh                 

a. Kurnia berdoa: “Ya Allah, semoga jalanan hari ini tidak ramai dan macet 

agar kami bisa tampil di acara dies natalis Unila” dan b. Kurnia berdoa 

memohon kepada Tuhan agar jalanan hari ini tidak macet, sehingga timnya bisa 

tampil di acara dies natalis Unila. Berdasarkan contoh (a) merupakan bentuk 

pesan dan (b) merupakan isi pesan. 

5. Key, merupakan merupakan nada suara atau ragam nada  bahasa penutur 

menyampaikan tuturan. Contohnya dengan bersemangat, penuh amarah atau 

santai. 

6. Instrumentalities,   merupakan   instrumen   yang   digunakan   saat   tuturan 

disampaikan. Contohnya disampaikan secara lisan maupun tulisan. 

7. Norm,  merupakan  norma  serta  aturan  dalam  interaksi  yang  dilakukan. 

Contohnya  norma  yang  ada  saat  kegiatan  ceramah  berlangsung  adalah 

komunikasi satu arah. 

8. Genres, merupakan register khusus atau jenis kegiatan apa yang dilakukan 

dalam peristiwa tutur yang sedang berlangsung. Contohnya teka-teki, doa, 

sajak dan sebagainya. 

 

2.4.2  Peranan Konteks 
 

Konteks memiliki dua peran penting dalam teori tindak tutur berupa a) berperan 

sebagai pengetahuan abstrak yang mendasari bentuk sebuah tindak tutur dan b) 

bentuk lingkungan sosial tuturan dapat dihasilkan merupakan realitas dari aturan 
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yang ada yang melekat (Schiffrin dalam Rusminto, 2021).  Sebuah peristiwa tutur 

selalu diikuti dan tak terlepas pada waktu tertentu, tempat, dengan tujuan, dan  

sebagainya hal ini menandakan sebuah peristiwa tutur terjadi pada konteks 

tertentu. Untuk mengemukakan kajian bahasa kita perlu memperhatikan konteks 

dengan seutuh-utuhnya, semakin besar dampak konteks yang 

melatarbelakanginya, semakin relevan kajian tuturannya (Rusminto, 2021).  

 

Peranan konteks dalam peristiwa tuturan dapat dilihat dari contoh berikut. 

 

“Kak, liat deh botol minumku!” 
 
 
Berdasarkan contoh di atas, tuturan memiliki maksud ‘minta dibelikan botol air 

minum baru’ dengan latar belakang botol minum yang digunakan sudah pecah di 

bagian bawah, penutur baru saja pulang sekolah dan merasa kalau botol miliknya 

sudah tidak layak digunakan, dan penutur mengetahui jika kakaknya bisa 

membantunya untuk meminta dibelikan botol air minum baru oleh ibu atau ayah. 

Sebaliknya, tuturan tersebut dapat memiliki makna ‘memamerkan botol barunya 

kepada kakak’ jika tuturan disampaikan dalam konteks ketika penutur baru saja 

dibelikan ibu botol air minum baru sepulang sekolah, dengan percaya diri penutur 

memamerkan botol air minumnya tersebut. Berdasarkan  hal tersebut saat  

melakukan interpretasi terhadap makna suatu ujaran konteks harus benar-benar 

diperhatikan karena, konteks berperan untuk menentukan makna ujaran. 

Berdasarkan contoh yang telah dipaparkan penutur dan mitra tutur harus memiliki 

pengetahuan latar belakang konteks yang sama untuk mengetahui makna ujaran 

(Brown and Yulle dalam Rusminto, 2021). 

 

2.5  Skala Kesantunan 

 
Skala kesantunan merupakan tolak ukur peristiwa tutur dikatakan sopan atau 

melanggar kesopanan (Chaer dalam Sari, 2018) Pakar yang mengkaji skala 

kesantunan diklasfikasikan menjadi Leech, Brown dan Lavinson, dan Robin 

Lakoff. Peneliti menggunakan skala kesantunan Leech dalam mengukur tingkatan 

kesantunan berbahasa pada pesan mahasiswa pendidikan Bahasa dan sastra 

Indonesia angkatan 2021 kepada dosen. 
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2.5.1  Skala Kesantunan Leech 
 

Skala kesantunan Leech diklasifikasikan menjadi beberapa skala pragmatik yang 

bertujuan mengukur serta menentukan peringkat kesantunan, yaitu: (Leech dalam 

Pramujiono dkk., 2020). 

A. Skala   untung-rugi   merupakan   bentuk   skala   yang   menghitung   berapa 

keuntungan dan kerugian yang akan diterima dengan melakukan tindak tutur 

tertentu dalam suatu peristiwa tutur. Skala keuntungan ini berprinsip jika suatu 

ujaran menguntungkan penutur sebanyak-banyaknya. Namun, merugikan mitra 

tutur maka tuturan tersebut dianggap tidak santun. Sebaliknya, jika mitra tutur 

mendapat keuntungan sebanyak-banyaknya maka tuturan dianggap sopan 

(Pramujiono dkk., 2020).  

Perhatikan contoh berikut. 

1) Belikan saya es krim! 

2) Minum tehnya. 

Tuturan 1) merupakan tuturan yang melanggar kesantunan karena mitra tutur 

diberikan kerugian, sedangkan penutur mendapatkan keuntungan, sebaliknya 

tuturan 2) merupakan tuturan yang menaati kesantunan karena mitra tutur 

diberikan keuntungan sebesar-besarnya.  

 

B. Skala  kemanasukaan  atau  skala  pilihan  merupakan  bentuk  skala  yang 

memberikan alternatif pilihan kepada mitra tutur dengan memanfaatkan ilokusi 

dalam suatu tuturan. Jika pilihan yang ditawarkan semakin banyak, maka tuturan 

menjadi lebih sopan dan berlaku kebalikan (Pramujiono dkk., 2020). Perhatikan 

contoh berikut. 

1) Buatkan aku kopi! 

2) Kalau kamu tidak capek, buatkan aku kopi! 

3) Kalau kamu sudah tidak capek lagi, maukah kamu membuatkan aku kopi? 

Berdasarkan contoh 1) tuturan melanggar kesantunan karena tidak memberikan 

pilihan kepada mitra tutur dan merupakan kalimat perintah, sedangkan pada 

contoh 2) dan 3) tuturan menaati kesantunan karena mitra tutur memberi pilihan 

berupa keadaan mitra tutur yang sudah tidak lelah dan pilihan mau atau tidak mau 

bagi mitra tutur membuatkan kopi. 
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C. Skala ketidaklangsungan merupakan bentuk skala yang merujuk pada 

kelangsungan atau ketidaklangsungan maksud yang terjadi pada peristiwa tutur. 

Semakin langsung suatu tuturan maka dianggap semakin tidak santun begitupun 

sebaliknya, semakin santun suatu tuturan maka bentuk tuturan semakin 

tidaklangsung (Pramujiono dkk., 2020). Perhatikan contoh. 

1) Pinjam laptopmu! 

2) Aku ingin kamu meminjamkan laptopmu! 

3) Maukah kamu meminjamkan laptopmu? 

4) Berkenankah kamu jika meminjamkan laptopmu sebentar untukku? 

Berdasarkan contoh 1) merupakan tuturan langsung yang bersifat tidak santun.  

Tuturan  2)  dan 3)  dianggap  lebih  santun  karena  menggunakan kalimat  tidak  

langsung  dan  tuturan  4)  merupakan  tuturan  yang  paling santun. 

 

D. Skala keotoritasan atau skala jarak sosial merupakan bentuk skala yang 

merujuk pada jarak sosial mitra tutur dengan penutur. Tuturan akan semakin santun 

jika kedudukan sosial mitra tutur dan penutur terpaut jauh sebaliknya, jika jarak 

sosial semakin dekat maka tuturan akan cenderung kurang santun (Pramujiono 

dkk., 2020). Perhatikan contoh: 

A:“Permisi, Pak. Maaf mengganggu waktunya, saya Cahaya ingin 

mengkonfirmasi kesepakatan jadwal, pak.” 

B: “Iya, bagaimana Cahaya?” 

Jarak sosial penutur dengan mitra tutur terpaut jauh karena mitra tutur merupakan 

seorang dosen, sedangkan penutur adalah seorang mahasiswa. Oleh karena itu, 

mahasiswa menaati kesantunan berbahasa dalam peristiwa tuturan tersebut. 

 

E. Skala jarak sosial merupakan bentuk skala yang merujuk kekerabatan penutur 

dengan mitra tutur. Tuturan akan semakin santun jika jarak sosial mitra tutur 

dengan penutur semakin jauh, sebaliknya jika jarak sosial semakin dekat dan erat 

maka tuturan cenderung kurang santun (Pramujiono dkk., 2020). Perhatikan 

contoh. 

1) Percakapan terjadi di minimarket 

A: “Kalau tarik tunai bisa?” 
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B: “Bisa, pakai debit ya.” 

 

2) Percakapan terjadi di rumah. 

A: “Kalau tarik tunai bisa?” 

B: “Gak bisa, bisanya tarik tambang.” 

 

Berdasarkan contoh a) hubungan jarak sosial antarpenutur dan mitra tutur terpaut 

jauh dan tidak akrab sehingga, mitra tutur menjawab pertanyaan penutur dengan 

serius dan santun, sedangkan pada contoh b) hubungan kekerabatan penutur dan 

mitra tutur terpaut dekat dan sudah akrab sehingga, mitra tutur menjawab 

pertanyaan penutur dengan bercanda. 

 

2.5.2 Skala Kesantunan Brown dan Levinson 
 

Skala  Brown  dan  Levinson  diklasifikasikan  menjadi tiga tingkat  kesantunan 

berbahasa (Chaer dalam Pramujiono dkk., 2020). 

1. Skala peringkat jarak sosial merupakan skala yang ditentukan oleh latar 

belakang sosialkultural, usia, dan jenis kelamin. Seseorang yang umurnya sudah 

dewasa dan memiliki jabatan serta memiliki riwayat pendidikan yang tinggi 

biasanya menggunakan kesantunan bahasa yang tinggi. Jenis kelamin  juga  

menentukan  skala  kesantunan  bahasa  yang  digunakan sebagai contoh orang 

yang berjenis kelamin perempuan biasanya lebih santun dibanding seseorang 

yang berjenis kelamin laki-laki karena perempuan terkesan lemah lembut tata 

bicaranya. 

2. Skala  status  sosial  merupakan  skala  yang  mengacu  pada  tingkatan 

kekuasaan yang dimiliki seseorang. Kesantunan berbahasa dipakai karena 

adanya ketimpangan status sosial antar mitra tutur dengan penutur. Contoh skala 

status sosial dapat terjadi dalam percakapan di kelas, seorang guru dianggap 

memiliki status sosial dan kekuasaan yang lebih tinggi dibandingkan peserta 

didik oleh karena itu, peserta didik menggunakan kata yang lebih santun saat 

berbicara dengan guru. 

3. Skala tindak tutur merupakan skala peringkat yang sering disebut skala tindak 

ujar. Skala ini didasarkan pada kedudukan relatif atau tidak relatifnya tindak 

tutur satu dengan yang lain. Sebagai contoh, orang yang tidak terlalu akrab 

meminjam telepon genggam kita untuk menghubungi temannya agar ikut main, 
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orang tersebut akan dianggap tidak santun dan tidak sopan. Namun, hal tersebut 

akan disebut wajar jika orang itu meminjam telepon genggam untuk 

menghubungi ambulans karena keadaan darurat dan mendesak. 

 

2.5.3 Skala Kesantunan Lakoff 
 

Skala kesantunan Robin Lakoff sering disebut sebagai induk teori kesantunan 

modern karena teori ini merupakan teori pertama yang mengkaji kesantunan dari 

perspektif pragmatik (Lakoff dalam Arta, 2016) 

1. Skala formalitas merupakan skala yang bersifat tidak memaksa dan tidak 

terkesan angkuh bagi mitra tutur. Tujuan skala formalitas ini agar peserta 

tuturan merasa nyaman saat peristiwa tuturan berlangsung. Perhatikan contoh 

sebagai berikut. 

1) “Kamu harus menemani saya siang ini.” 

2) “Saya bisa membelikan kamu makanan dan pakaian siang ini juga kalau mau.” 

3) “Kalau kamu mau menemani saya siang ini, saya traktir kamu makan.” 

Tuturan a) terkesan memaksa seseorang untuk menemaninya siang ini, hal ini 

akan membuat peserta tuturan merasa tidak nyaman, contoh b) penutur bersikap 

angkuh dan sombong, sedangkan tuturan c) terkesan tidak memaksa dan tidak 

menunjukkan sikap angkuh. 

2. Skala pilihan atau skala ketidaktegasan merupakan bentuk skala yang bertujuan 

menunjukkan bahwa, penutur dan mitra tutur tidak merasa keraguan saat 

peristiwa tuturan berlangsung.  

3. Skala kesamaan merupakan skala yang menunjukkan penutur dengan mitra tutur 

merupakan sahabat sehingga muncul rasa kesejajaran, kesamaan, serta 

kesekawanan yang solider sehingga kesantunan dalam berkomunikasi akan 

tercapai.  

 

2.6  Kesantunan Linguistik dan Kesantunan Pragmatik 

 

Kesantunan linguistik dan kesantunan pragmatik pada tuturan imperatif  merupakan 

bentuk kesantunan yang diimplikasikan dalam kalimat perintah atau imperatif. 

Maksud tuturan imperatif tersebut memberitahukan kepada mitra tutur untuk dapat 
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melakukan apa yang diberitahukan oleh penutur. Kesantunan linguistik dan 

pragmatik ditaati pada bentuk tuturan suruhan untuk memperhalus tuturan yang 

ditujukan kepada mitra tutur, dengan tujuan menciptakan kegiatan komunikasi yang 

harmonis dan menyenangkan.  

 

2.6.1  Kesantunan Linguistik  
 

Kesantunan linguistik pada tuturan imperatif diklasifikasikan menjadi empat, yaitu 

a) panjang-pendek tuturan; b) intonasi dan isyarat kinesik tuturan; c) urutan 

tuturan; d) pemakaian ungkapan penanda kesantunan (Rahardi, 2005). Penelitian 

kesantunan  berbahasa  dalam  pesan WhatsApp  Mahasiswa  Bahasa  dan  Sastra 

Indonesia angkatan 2021 kepada dosen ini, tidak meneliti intonasi dan isyarat 

kinesik tuturan karena menggunakan data tulis. 

 

a. Panjang-Pendek Tuturan 
 
Semakin pendek sebuah tuturan cenderung tidak santun. Sebaliknya, semakin 

panjang sebuah tuturan maka semakin santun tuturan yang digunakan. Hal ini 

memiliki kaitan dengan kelangsungan dan ketidaklangsungan tuturan. Tuturan 

tidak langsung lebih sopan karena tuturan diawali dengan unsur basa-basi, 

sedangkan tuturan langsung biasanya lebih pendek tanpa diikuti unsur basa-basi 

(Rahardi, 2005). 

Perhatikan contoh berikut. 

1) Botolku! 

2) Ambilkan botolku! 

3) Maukah kamu mengambilkan botolku? 

 

b. Intonasi dan Isyarat Kinesik 
 
Tinggi rendahnya suara, keras lembutnya suara, jeda, irama, panjang-pendek suara 

dan timbre yang menyertai tuturan yang berlangsung merupakan intonasi. Intonasi 

diklasifikasikan menjadi intonasi final berupa intonasi yang ada di akhir kalimat 

dan intonasi nonfinal berupa intonasi yang berada di tengah kalimat. Intonasi 

diklasifikasikan menjadi intonasi berita, intonasi tanya, intonasi seruan (Sunaryati 

dalam Masfufah dan Yuhdi, 2021). 
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Kesantunan penggunaan tuturan imperatif juga ditentukan oleh isyarat kinesik 

yang diwujudkan dengan pencitraan tubuh penutur berupa: ekspresi wajah, 

gelengan kepala, gerakan pundak, gerakan jari tangan, sikap tubuh dan gerakan 

tangan (Rahardi, 2005).  

Perhatikan contoh berikut. 

1) Aku mau satu! 
 
Konteks:  penutur  menggunakan  intonasi  yang  rendah  dan  lembut  sambil   

tersenyum. 

 

2) Aku mau itu satu, jangan diganggu itu punyaku! 

Konteks: penutur menggunakan intonasi yang tinggi dengan memperlihatkan 

ekspresi wajah yang kesal dan tidak terima. 

 

Berdasarkan contoh tuturan dan konteks yang melatarbelakanginya dapat 

disimpulkan tingkat kesantunan lebih tinggi pada contoh tuturan (a) sebaliknya, 

tuturan (b) walaupun menggunakan tuturan panjang. Namun, konteks yang 

melatarbekanginya menunjukkan, bahwa tuturan (b) memiliki tingkat kesantunan 

yang rendah.  

 

c.  Urutan Tuturan 

 

Urutan tuturan berpengaruh besar terhadap peringkat kesantunan suatu tuturan 

karena, penutur biasanya mengubah urutan tuturan agar tuturan tersebut terdengar 

lebih tegas (Rahardi dalam Pratiwi, 2021). 

Perhatikan contoh berikut. 

1) Cepat! Mundurin motormu! Saya harus ke Unilamart untuk ambil barang 

saya yang ketinggalan. 

2) Saya  harus  ke  Unilamart  untuk  ambil  barang  saya  yang  ketinggalan.     

Mundurin dulu motormu! Cepat! 

Berdasarkan tuturan (1) memiliki peringkat kesantunan yang lebih rendah dari 

tuturan (2) karena, tuturan (2) mengurutkan informasi lain sebagai awal tuturan. 
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d. Ungkapan Penanda Kesantunan 

 

Ungkapan penanda kesantunan linguistik mencakup silakan, mohon, tolong, mari, 

ayo, hendaklah, -lah, harap, coba, maaf, biar, sudikah kiranya, berkenan, Beliau, 

Bapak atau ibu (Rahardi dalam Pratiwi, 2021). Dalam penelitian Kesantunan 

berbahasa pada pesan WhatsApp mahasiswa pendidikan Bahasa dan sastra 

Indonesia angkatan 2021 kepada dosen ini, peneliti menggunakan penanda 

kesantunan silakan, mohon, tolong, terima kasih, maaf, bapak atau ibu. 

 

2.6.1.1  Penanda Kesantunan Silakan 

 

Penanda kesantunan silakan digunakan untuk memperhalus maksud tuturan. Suatu 

tuturan yang menggunakan penanda kesantunan akan lebih santun jika 

dibandingkan dengan tuturan yang tidak menggunakan ungkapan penanda 

kesantunan silakan. Penanda kesantunan silakan memiliki tujuan mempersilakan 

(Rahardi dalam Septiani dan Sumarti, 2018). Perhatikan contoh berikut. 

1. Silakan masuk! 

2. Masuk! 
 

Berdasarkan contoh tersebut, tuturan 1) dianggap lebih santun karena 

menggunakan penanda kesantunan silakan saat memerintahkan suatu perihal. 

 

2.6.1.2 Penanda Kesantunan Mohon 

 

Penanda kesantunan mohon digunakan untuk memperhalus tuturan yang 

disampaikan, karena penanda kesantunan mohon menjadikan tuturan imperatif 

bermakna permohonan. Penanda kesantunan mohon biasa digunakan bersama 

unsur lain berupa sekiranya (Rahardi, 1999). Perhatikan contoh berikut. 

 
1) Terima uang ini! 

2) Mohon diterima uang ini! 

3) Mohon sekiranya saudara menerima uang ini! 

 

Contoh 1) memiliki peringkat kesantunan yang paling rendah dibandingkan contoh 

2) dan 3) karena, pada contoh satu tidak menggunakan penanda kesantunan mohon 

pada tuturannya. Pada acara formal penggunaan penanda kesantunan mohon biasa 

diganti dengan bentuk pasif berupa dimohon. Berdasarkan contoh tersebut, tuturan 
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1) dianggap lebih santun karena menggunakan penanda kesantunan silakan saat 

memerintahkan suatu perihal. 

 

2.6.1.3 Penanda Kesantunan Tolong 

 

Penggunaan penanda kesantunan tolong dalam sebuah tuturan akan memperhalus 

maksud tuturan, penggunaan penanda tolong akan membuat kalimat imperatif 

perintah akan dimaknai sebagai makna imperatif yang bermakna permintaan. 

Perhatikan contoh berikut. 

 

1) Susun lembar jawaban UTS yang ada di meja saya! 

2) Tolong susun lembar jawaban UTS yang ada di meja saya! 

 

Pada contoh 1) tidak terdapat penanda kesantunan tolong yang mengakibatkan 

kalimat  1)  berupa  kalimat imperatif  perintah  hal  ini menunjukkan,  peringkat 

kesantunan  pada contoh 1) lebih rendah dibandingkan contoh 2).  

 

2.6.1.4 Penanda Kesantunan Terima kasih 

 

Penanda kesantunan terima kasih berperan meningkatkan peringkat kesantunan 

dalam sebuah tuturan. Pada bentuk kalimat yang menggunakan penanda 

kesantunan terima kasih memiliki makna sebagai penghormatan atas kebaikan 

yang telah dilakukan orang lain. Perhatikan contoh berikut. 

 
1) Kamu sudah membantu saya. 

2) Terima kasih kamu telah membantu saya. 
 

Tuturan pada contoh 2) menunjukkan peringkat kesantunan yang lebih tinggi. 

 

2.6.1.5 Penanda Kesantunan Maaf 

 

Penanda kesantunan maaf dalam sebuah tuturan akan memperhalus maksud 

tuturan, penggunaan penanda maaf   memiliki makna imperatif yang diharap tidak 

menyinggung perasaan orang lain. 

 

Perhatikan contoh berikut. 

 Mahasiswa  : Maaf mengganggu waktunya, Bu. Izin meletakkan draf skripsi. 

 Dosen           : Iya, taruh saja di meja saya.  
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2.6.1.6 Penanda Kesantunan Bapak atau Ibu 

 

Penanda kesantunan Bapak atau Ibu digunakan sebagai sapaan seseorang yang 

lebih tua dari penutur.  Penggunaan tanda kesantunan Bapak atau Ibu akan 

meningkatkan peringkat kesantunan suatu tuturan. Perhatikan contoh berikut. 

 
1)  Mahasiswa       :  Maaf  mengganggu  waktunya,  Bu.  Izin  mengkonfirmasi  

perubahan jadwal yang baru. 

       Dosen               : Baik. 

 

2)  Mahasiswa       :  Maaf   mengganggu   waktunya.   Izin mengkonfirmasi  

perubahan jadwal yang baru. 

        Dosen               : Baik. 

 

Pada contoh tuturan 1) penggunaan penanda kesantunan Bu digunakan mahasiswa 

sebagai sapaan kepada dosen yang memiliki kedudukan usia dan status sosial yang 

lebih tinggi darinya. Dalam contoh tersebut, peringkat kesantunan contoh tuturan 

1) lebih besar dibandingkan dengan contoh tuturan 2).  

 

2.6.2  Kesantunan Pragmatik  
 
Kesantunan pragmatik imperatif merupakan tuturan santun yang dituturkan secara 

tidak langsung dengan maksud memberikan sebuah perintah. Kesantunan 

pragmatik diklasifikasikan menjadi dua, kesantunan pragmatik tuturan deklaratif 

dan interogatif. Kesantunan pragmatik imperatif  dalam  tuturan  deklaratif  

diklasifikasikan menjadi  imperatif  suruhan, larangan, ajakan dan persilakan, 

sedangkan tuturan interogatif diklasifikasikan menjadi perintah, larangan dan 

ajakan (Rahardi dalam Septiani dan Sumarti, 2018). Dalam penelitian kesantunan 

berbahasa pada pesan WhatsApp Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia angkatan 2021 kepada dosen ini, peneliti menggunakan kesantunan 

pragmatik deklaratif berupa suruhan, larangan dan permohonan serta kesantunan 

pragmatik interogatif berupa perintah dan permohonan. 
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2.6.2.1 Kesantunan Pragmatik dalam Tuturan Deklaratif 

 

Kesantunan pragmatik imperatif dalam tuturan deklaratif merupakan bentuk tuturan 

santun yang berisi perintah dan dituturkan secara tidak langsung. Kesantunan 

pragmatik diklasifikasikan menjadi dua, kesantunan pragmatik tuturan deklaratif 

dan interogatif. Pada tuturan deklaratif bentuk penanda kesantunan pragmatik 

ditaati dalam tuturan yang berisikan informasi atau berupa sebuah pernyataan 

(Rahardi dalam Septiani dan Sumarti, 2018). 

a)   Tuturan Deklaratif sebagai Ekspresi Kesantunan Pragmatik Suruhan 

 

Makna  tuturan  imperatif tidak ditunjukkan  secara langsung  kepada mitra tutur. 

Tujuan tuturan deklaratif untuk menyampaikan makna imperatif suruhan secara 

tidak langsung sehingga meningkatkan peringkat kesantunan. Perhatikan contoh 

berikut. 

 
1) Dosen: Ibu ingin menunjukkan bukunya, tetapi tertinggal di meja ibu. 
 
 
Konteks: Dosen secara tidak langsung meminta salah satu mahasiswa untuk 

mengambil buku yang tertinggal di mejanya. 

 
2) Ayah: Kalau buburnya habis, adek dapat es krim. 
 
 
Konteks: Ayah secara tidak langsung memerintah adik untuk menghabiskan bubur 

yang ia makan untuk mendapat hadiah es krim. 

Berdasarkan contoh 1) tuturan deklaratif suruhan tidak dinyatakan secara langsung 

begitu pula, dengan contoh 2). 

 

b) Tuturan Deklaratif sebagai Ekspresi Kesantunan Pragmatik Larangan 

 

Tuturan imperatif larangan dinyatakan secara tidak langsung dengan tujuan mitra 

tutur tidak melakukan apa yang dilarang oleh penutur. Peringkat kesantunan tuturan 

direktif memiliki ciri ketidaklangsungan yang tinggi dengan maksud memperhalus 

tuturan. Perhatikan contoh berikut. 

Dosen: Ruang C.2.7 ACnya kurang dingin, cari ruangan lain saja ya nak. 

 

Konteks: Tuturan tersebut terjadi di ruang dosen saat ingin menuju kelas. 
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Tuturan pada contoh tersebut merupakan bentuk tuturan deklaratif yang 

menyatakan makna pragmatik larangan. Berupa larangan dari dosen secara tidak 

langsung untuk tidak menggunakan ruangan c.2.7 karena pendingin udara di ruang 

itu kurang berfungsi dengan baik. 

 

c) Tuturan Deklaratif sebagai Ekspresi Kesantunan Pragmatik Permohonan 

 

Tuturan deklaratif sebagai ekspresi kesantunan permohonan merupakan penanda 

kesantunan  mohon atau dimohon  yang diperuntukkan  sebagai maksud-maksud 

tertentu agar lebih formal dan bersifat ketidak langsungan.  

Perhatikan contoh berikut.  

 

Mahasiswa      : “Hari Kamis tanggal merah ibu.” 

 

Dosen             : “Kalau begitu, bimbingannya diundur ke hari Jumat.” 

 

Konteks: Tuturan terjadi di ruang dosen. 

 

Tuturan  tersebut  disampaikan  oleh  seorang mahasiswa  pada  saat  menyepakati 

jadwal  bimbingan.  Pada contoh tersebut  tuturan  deklaratif  menyatakan makna 

imperatif permohonan secara tidak langsung oleh mahasiswa kepada dosen, 

memohon agar pelaksanaan bimbingan diundur karena pada hari yang ditetapkan 

merupakan tanggal merah. 

 

2.6.2.2 Kesantunan Pragmatik dalam Tuturan Interogatif 

 

Kesantunan pragmatik imperatif dalam tuturan interogatif merupakan bentuk 

tuturan santun yang berisi perintah dan dituturkan secara tidak langsung dengan 

bentuk tuturan yang berisi pertanyaan. Kesantunan pragmatik diklasifikasikan 

menjadi dua, kesantunan pragmatik tuturan deklaratif dan interogatif. Pada tuturan 

interogatif bentuk penanda kesantunan pragmatik ditaati dalam tuturan yang yang 

menanyakan sebuah perihal kepada mitra tutur dengan maksud memberikan sebuah 

arahan atau perintah. Kesantunan pragmatik imperatif dalam tuturan interogatif 

ditaati untuk memperhalus tuturan dan menciptakan kegiatan komunikasi yang 

harmonis (Rahardi dalam Septiani dan Sumarti, 2018). 
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a)   Tuturan Interogatif sebagai Ekspresi Kesantunan Pragmatik Perintah 

 

Tuturan interogatif sebagai ekspresi kesantunan pragmatik perintah digunakan 

untuk menyatakan tuturan berupa pernyataan kepada mitra tutur secara tidak 

langsung. Perhatikan contoh berikut. 

 

Dosen             : “Draft skripsinya mau kamu letakkan di meja saya kapan?” 

 

Mahasiswa      : “Sudah ibu, kemarin saya titipkan admin prodi.” 

Konteks: dosen menyampaikan tuturan tersebut saat perkuliahan berlangsung.  

 

Tuturan  pada  contoh  tersebut  termasuk  ke  dalam  tuturan  interogatif  sebagai 

ekspresi kesantunan pragmatik perintah, karena secara tidak langsung dosen 

meminta kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk meletakkan draft skripsi di 

mejanya. 

 

b)   Tuturan     Interogatif     sebagai     Ekspresi     Kesantunan     Pragmatik 
 
Permohonan 
 
Tuturan interogatif sebagai ekspresi kesantunan pragmatik permohonan merupakan 

tuturan yang ditandai penanda kesantunan permohonan berupa mohon dan dimohon 

yang biasa digunakan dalam situasi tuturan formal dan seremonial.Perhatikan 

contoh berikut.  

 

Siswa  : “Buku saya ketinggalan bu, saya bisa menyusul kan bu? Ya bu?” 

 

Konteks: Siswa menyampaikan tuturan kepada gurunya di kelas. 

Tuturan pada contoh tersebut merupakan tuturan interogatif permohonan karena 

secara tidak langsung siswa meminta agar ia diberi kesempatan untuk mengumpul 

bukunya yang tertinggal di esok hari. 

 

2.7  WhatsApp 

 

WhatsApp merupakan aplikasi yang berguna sebagai sarana berkomunikasi.  

Sarana komunikasi WhatsApp memungkinkan penggunanya mengirimkan pesan 

teks, pesan suara, melakukan panggilan telepon, panggilan video (video call), 



31 
 

mengirimkan file berupa dokumen, foto, video dan tautan. Baik secara pribadi 

maupun dalam suatu grup (Choriah dan Nurmiati, 2022). WhatsApp merupakan 

pelesetan dari kata yang berasal dari bahasa inggris ‘What’s Up’ yang memiliki 

makna ‘apa kabar’. Aplikasi ini sudah digunakan oleh lebih dari lima milyar orang 

di seluruh dunia. Aplikasi WhatsApp mempermudah manusia dalam 

berkomunikasi secara virtual (Choriah dan Nurmiati, 2022). Sejak didirikan pada 

tahun 2009 oleh Jan Koun dan Brian Acton aplikasi WhatsApp telah diunduh oleh 

lebih 5 Milyar pengguna dengan mutu ulasan 4,2 di Google play store.  WhatsApp 

merupakan aplikasi yang ditujukan untuk berkirim pesan berupa pesan teks dan 

pesan suara, melakukan panggilan suara dan panggilan video, berkirim foto, 

dokumen dan video.  

 

WhatsApp memiliki berbagai fitur yang menarik dan berperan penting bagi 

penggunanya berupa, sebagai media yang menyalurkan pesan teks, pengguna 

dapat mengirimkan pesan teks secara pribadi maupun dalam kelompok grup. 

Pengguna juga dapat memanfaatkan emoji dan stiker untuk menyampaikan 

pikiran dan perasaan pengguna saat berkomunikasi. WhatsApp tidak hanya dapat 

digunakan pada telepon genggam, tetapi juga di komputer atau laptop 

menggunakan fitur WhatsApp pranala (Pustikayasa, 2019). 

 

WhatsApp memiliki keamanan bagi penggunanya dengan membangun end-to-end 

merupakan keamanan yang tidak memungkinkan pihak selain pengirim dan 

penerima pesan  mengetahui isi  pesan,  termasuk  perusahaan  WhatsApp. 

WhatsApp  juga memungkinkan kita membuat grup chat yang beranggotakan 

maksimal 1.024 orang selain  itu,  terdapat  fitur  baru  di  WhatsApp  berupa fitur  

komunitas yang  dapat menampung maksimal 5.000 anggota. Pengguna yang 

telah membuat grup dapat membagikan tautan kepada pengguna lain untuk masuk 

ke dalam grup yang telah disediakan (Pustikayasa, 2019). WhatsApp memiliki 

fitur berupa mengirimkan dan mengunduh lampiran seperti dokumen, foto, dan 

video dengan maksimal ukuran 16 Mb per video. Mengambil gambar dan video 

juga merupakan fitur yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna, dokumen yang 

dapat dibagikan di aplikasi WhatsApp juga beragam berupa pdf, word, rar, excel, 

dan software (Pustikayasa, 2019). 
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2.8  Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

 

Kurikulum adalah serangkaian aturan yang mengatur dan merencanakan tujuan, 

konten dan materi pelajaran beserta dengan metode apa yang akan diapakai dalam 

kegiatan pembelajaran dengan tujuan memenuhi sasaran pendidikan. Kurikulum 

merupakan pengalaman belajar yang terstruktur, sistematis, dan terancang sesuai 

dengan tujuan yang kemudian diseleneggarakan. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu langkah peserta didik menumbuhkan sikap  positif  peserta  

didik  dengan  mengembangkan  kreativitas, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi, dan kolaborasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

dibutuhkan untuk mempertahankan identitas nasional  bangsa  serta  membuat  

peserta  didik  menjadi  warga  negara  yang menjunjung tinggi nilai Pancasila. 

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan secara maksimal bagi peserta didik 

untuk mendalami dan menguatkan kompetensi. Profil Pancasila merupakan 

identitas yang melekat dan tidak terlepaskan pada penerapan kurikulum Merdeka 

(Agustina, 2023).  

 

Profil Pancasila mengklasifikasikan enam karakter yang saling berhubungan, 

yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha  Esa,  dan  berakhlak  mulia;  

2)  mandiri; 3)  bernalar  kritis;  4)  kreatif;  5) bergotong royong; dan 6) 

berkebenikaan global (Gumilar dan Aulia, 2021). Pembagian fase dalam 

kurikulum merdeka adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2.1 Pembagian Fase Kurikulum Merdeka 

 

Fase Jenjang pada Umumnya Kelas 

Pondasi PAUD TK/RA/BA/KB/SPS/TPA 

A SD/MI/ Program Paket A Umunya kelas I dan II 

B SD/MI/ Program Paket A Umunya kelas III dan IV 

C SD/MI/ Program Paket A Umunya kelas IV dan VI 

D SMP/MTs/Program Paket B Umunya kelas VII, VIII dan IX 

E SMA/MA/Program Paket C Umumnya kelas X 

F SMA/MA/Program Paket C Umumnya kelas XI dan XII 
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Capaian pembelajaran merupakan keterampilan yang terinternalisasikan secara 

nyata melalui keterampilan, pengetahuan, sikap, kompetensi, dan pengalaman 

kerja. Atas hal itu, capaian pembelajaran (CP) dikatakan sebagai alat ukur dalam 

menuntaskan proses pembelajaran. Pada tiap fase CP diklasifikasikan dalam 

empat elemen, berupa: a) menyimak, b) membaca dan memirsa, 3) berbicara dan 

mempresentasikan, serta 4) menulis (Gumilar  dan Aulia, 2021).  

 

Negosiasi merupakan kegiatan berunding atau tawar menawar untuk mencapai 

sebuah kesepakaan bersama antar kedua atau beberapa pihak. Kesepakatan 

tersebut merupakan hal yang disepakati secara bersama. Terciptanya kesepakatan 

bersama merupakan tujuan negosiasi. Kedua belah pihak harus dapat sama-sama 

menerima dan mengambil jalan tengah terbaik sebagai solusi dengan tidak 

bersikeras pada kepentingan peribadi dari masing-masing pihak. Selain itu, dalam 

mencapai kesepakatan terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan oleh masing-

masing pihak agar dapat saling menerima penawaran (Gumilar  dan Aulia, 2021). 

 

Setiap teks memiliki unsur kebahasaannya sendiri, dalam teks negosiasi memiliki 

beberapa unsur kebahasan penting berupa 

a. Mengandung kata pronomina atau kata ganti. Kata ganti orang seperti saya, 

aku, kamu, bapak, dan ibu merupakan bentuk contoh pronomina yang sering 

ditemukan dalam teks negosiasi.  

b. Dalam teks negosiasi berbentuk dialog, kalimat langsung umumnya 

digunakan oleh masing-masing pihak yang melakukan negosiasi.  

c. Kalimat deklaratif dan interogatif merupakan bentuk unsur kebahasaan yang 

dimiliki oleh teks negosiasi.  

d. Kalimat persuasif merupakan bentuk kalimat ajakan, pemberian pengaruh, 

membujuk dan menarik perhatian.  

e. Tuturan pasangan merupakan bentuk tanya jawab antar penutur dengan mitra 

tutur yang berisikan tanggapan. Adapun bentuk tuturan pasangan yang sering 

ditemukan dalam kegiatan negosiasi adalah 

a) Mengucapkan salam – membalas salam.  

b) Bertanya – menjawab atau tidak menjawab.  
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c) Meminta tolong – memenuhi atau menolak permintaan tolong.  

d) Meminta – memenuhi atau menolak permintaan.  

e) Menawarkan – menerima atau menolak tawaran, dan 

f) Mengusulkan – menerima atau menolak usulan (Gumilar  dan Aulia, 

2021). 

 

Hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai contoh dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran (CP) pada elemen 

kompetensi membaca dan memirsa pada kelas X Fase E pada buku Cergas 

Berbahasa  Bersastra  Indonesia  Bab  IV ‘Belajar  Menjadi  Negosiator  Ulung’ 

kegiatan pembelajaran I dengan Tujuan Pembelajaran (TP) ‘Menyimak Kritis Teks 

Negosiasi’.  Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terkait berupa bernalar kritis 

yang diimplikasikan melalui kegiatan analisis teks negosiasi (Gumilar  dan Aulia, 

2021). 

 
Tabel 2.2  Matriks Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 

 
 
 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan 

Menyimak Mengevaluasi  informasi Menyimak teks negosiasi 

Peserta    didik    mampu berupa gagasan, pikiran, berbentuk  dialog  secara 

mengevaluasi            dan pandangan,   atau   pesan akurat,       kritis,       dan 

mengkreasi      informasi dalam    teks    negosiasi reflektif 

berupa gagasan, pikiran, berbentuk  dialog  secara  

perasaan,       pandangan, akurat,       kritis,       dan  

arahan  atau  pesan  yang 
 
akurat. Semua informasi 

reflektif  

itu         didapat         dari   

menyimak berbagai tipe 

teks (nonfiksi dan fiksi) 

dalam bentuk monolog, 

dialog, dan gelar wicara 
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III.   METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian 

Desain penelitian  ini  termasuk  dalam  penelitian  deskriptif  kualitatif  yang  tidak 

membahas mengenai data statistik mengenai angka, tetapi membahas mengenai 

penaatan dan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam kegiatan 

berkomunikasi secara online melalui aplikasi WhatsApp yang terjadi antar 

mahasiswa program studi pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia angkatan 2021 

kepada dosen. Penelitian ini dilakukan terhadap objek alamiah, sehingga tidak 

dapat dikelabui dan dipalsukan. Peneliti tidak memengaruhi kehadiran objek yang 

diteliti. Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan data kualitatif 

mengenai kesantunan berbahasa pada pesan WhatsApp mahasiswa pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2021 kepada dosen. 

 

3.2  Data dan Sumber Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah tuturan pada pesan WhatsApp mahasiswa kepada 

dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2021 yang 

menaati dan melanggar maksim kesantunan berbahasa menurut Leech berupa 

maksim kearifan, maksim kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan 

dan simpati serta penaatan kesantunan linguistik dan pragmatik. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh dari tuturan pada pesan WhatsApp mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2021 kepada  

dosen  Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia,  Universitas Lampung. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik  pengumpulan  data yang  digunakan  dalam  penelitian ini  berupa  teknik 

nontes, yaitu teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik mencari 

dan merekam peristiwa yang terjadi dalam bentuk gambar, tulisan, rekaman atau 

vidio. Alasan  peneliti  menggunakan  teknik  dokumentasi  karena  peneliti  akan 

mengambil tangkapan gambar dan tulisan pesan WhatsApp mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2021 yang dikirimkan 

kepada  dosen.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  meminta  tangkapan layar 

berupa foto yang berisi pesan WhatsApp kepada mahasiswa pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia angkatan 2021.  

 

Catatan lapangan yang digunakan dalam penelitian yaitu, catatan deskriptif dan 

catatan reflektif. Catatan deskriptif memuat mengenai tuturan pada pesan 

WhatsApp mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 

angkatan 2021 kepada dosen termasuk dengan konteks yang melatarinya. Catatan 

reflektif berupa interpretasi dan penafsiran peneliti mengenai tuturan yang 

disampaikan oleh penutur terhadap mitra tutur dalam pesan WhatsApp mahasiswa 

program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia angkatan 2021 kepada 

dosen. 

 

3.4  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik heuristik. Analisis dalam 

penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi penaatan dan pelanggaran maksim 

kesantunan berbahasa dan kesantunan pragmatik serta linguistik pada tuturan antar 

mahasiswa dengan dosen dengan perumusan hipotesis. Apabila hipotesis salah 

maka akan dilakukan hipotesis baru yang berterima.  
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3.1 Teknik Analisis Data 
 

 
 

1.   Problem 
 

 
 

2.   Hipotesis 
 
 
 

 
3.   Pemeriksaan 

 

 
 

4. a Pengujian Berhasil                                           4. b Pengujian Gagal 
 
 
 
 

5. Interpretasi default 

 

 

 

Analisis heurisrik meneurut Leech, bermula dari permasalahan yang disertai dengan 

konteks latar belakang kemudian, hipotesis tujuan dirumuskan. Berdasarkan data 

yang disajikan, hipotesis tersebut kemudian diuji untuk dilihat kebenarannya. Jika 

hipotesis terbukti dan sesuai, maka pengujian dianggap berhasil. Analisis berupa 

pengidentifikasian jenis tuturan pada pesan WhatsApp dengan merumuskan 

hipotesis-hipotesis kemudian, menguji jenis tuturan berdasarkan data-data yang 

tersedia. Apabila sebuah hipotesis yang telah dianalisis tidak teruji, maka akan 

dibuat hipotesis baru. Proses hipotesis ini terjadi berulang sampai tercapainya 

suatu permasalahan dari dugaan sementara atau peranggapan yang telah ada 

dengan terujinya kebenaran dan tidak bertentangan dengan bukti yang ada. 

Berikut ini disajikan contoh analisis heruristik.  
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3.2 Contoh Analisis Data 
 
 
 
 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

1. Dosen meminta kepada mahasiswa untuk memakai almet dan 

menghidupkan kamera dalam kegiatan zoom meeting yang akan 

dilaksanakan besok pagi.  

2. Penutur memohon maaf karena terdapat jadwal mata kuliah pada 

pukul yang sama dengan kegiatan zoom meeting yang dihimbau oleh 

dosen. 

3. Penutur meminta solusi mengenai hal tersebut . 

4. Dosen selaku mitra tutur mempersilahkan mahasiswa untuk 

mengikuti jadwal kuliah dan tidak mengikuti kegiatan zoom.  

 

 

1. Mitra tutur merespon tuturan dengan mempersilahkan mahasiswa untuk 

melaksanakan mata kuliah sesuai jadwal.  

2. Mitra tutur tetap memberikan himbauan kepada mahasiswa untuk 

mengikuti kegiatan zoom meeting besok dengan memakai almamater 

dan mengaktifkan kamera serta tidak mempertimbangkan jadwal 

matkul yang telah ditentukan.  

 

 

  

Pengujian hp 1 Berhasil                                                                                             Pengujian hp 2 Gagal 

 

    Interpretasi Default 
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Berdasarkan contoh, dapat diketahui bahwa, hipotesis yang berhasil adalah 

hipotesis pertama sedangkan, hipotesis kedua gagal. Mitra tutur mengizinkan 

mahasiswa yang terdapat matakuliah pada hari tersebut untuk mengikuti 

matakuliah sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.  

 
a) Hasil analisis heuristik tersebut disandingkan dengan indikator kesantunan 

berbahasa Leech untuk menentukan penaatan dan pelanggaran kesantunan dan 

menentukan kesantunan linguistik serta pragmatiknya. 

b) Mengidentifikasi dan mengelompokkan tuturan pada pesan WhatsApp ke 

dalam maksim-maksim Leech berupa maksim kearifan, maksim 

kedermawanan, maksim pujian, kerendahan hati, kesepakatan dan maksim 

simpati. 

c) Mengidentifikasi dan mengelompokkan tuturan pada pesan WhatsApp yang di 

dalamnya mengandung kesantunan linguistik dan yang mengandung 

kesantunan pragmatik. 

d) Penarikan simpulan sementara. 

e) Mengecek kembali data yang telah diperoleh (proses verifikasi). 

f) Penarikan simpulan akhir. 

g) Mendeskripsikan  penelitian  kesantunan  berbahasa  pada  pembelajaran 

Bahasa Indonesia Fase E di SMA. 

 

3.5  Pedoman Analisis Data 

 
Pedoman analisis data penelitian ini menggunakan indikator yang menentukan 

penaatan dan pelanggaran maksim kesantunan Leech, kesantunan linguistik dan 

kesantunan pragmatik. 
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Tabel 3.3 Indikator Penaatan Kesantunan Berbahasa Leech 
 

No Maksim Pusat Indikator Subindikator 

1. Kearifan  Orang 

lain 

Memberikan keuntungan 

sebesar mungkin kepada 

mitra tutur dan 

memberikan kerugian 

sekecil mungkin kepada 

mitra tutur  

Memberikan kebebasan 

dan wewenang kepada 

mitra tutur untuk 

memilih jawaban dan 

tidak memaksakan 

kehendak 

2. Kedermawanan  Diri 

sendiri 

Penutur mendapatkan 

kerugian sebesar 

mungkin dan mendapat 

keuntungan sekecil 

mungkin 

Menghormati, 

mendahulukan serta 

bersifat tidak memaksa 

kepada mitra tutur  

3. Pujian  Orang 

lain 

Penutur memberikan 

pujian sebesar mungkin 

kepada mitra tutur dan 

meminimalkan cacian 

kepada mitra tutur  

Bersifat tidak 

mengecam, menyindir, 

serta memaksimalkan 

pujian kepada mitra 

tutur  

4. Kerendahan Hati  Diri 

sendiri 

Penutur memuji diri 

sendiri sekecil mungkin 

dan memaksimalkan 

kecaman pada diri sendiri 

Tidak memuji diri 

sendiri, tidak membela 

diri sendiri atas 

kecaman orang lain, 

tidak bersikap sombong 

dan memaksimalkan 

kecaman 

5. Kesepakatan  Diri 

sendiri 

dan 

orang 

lain 

Memaksimalkan 

kesepakatan, 

menyamakan persepsi, 

menghindari konflik dan 

meminimalkan 

ketidaksepakatan 

Menyamakan persepsi, 

memberikan 

kesempatan kepada 

mitra tutur, dan 

berusaha menyamakan 

persepsi  

6. Simpati Diri 

sendiri 

dan 

orang 

lain 

Memaksimalkan rasa 

simpati kepada mitra 

tutur dan meminimalkan 

rasa atipati 

Peduli dan perhatian 

kepada orang lain, 

bersikap simpati dan 

tidak menyalahkan 

orang lain  
 

     (Rusminto, 2021).
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Tabel 3.4 Indikator Pelanggaran Kesantunan Berbahasa Leech 

No Maksim Pusat Indikator Subindikator 

1. Kearifan  Orang 

lain 

Memberikan kerugian 

sebesar mungkin kepada 

mitra tutur dan 

memberikan keuntungan 

sekecil mungkin kepada 

mitra tutur  

Menolak memberikan 

kebebasan dan 

wewenang kepada mitra 

tutur untuk memilih 

jawaban dan bersifat 

memaksakan kehendak 

2. Kedermawanan  Diri 

sendiri 

Mitra tutur mendapatkan 

kerugian sebesar 

mungkin dan mendapat 

keuntungan sekecil 

mungkin 

Bersikap tidak 

menghormati,  enggan 

mendahulukan serta 

bersifat memaksakan 

kehendak kepada mitra 

tutur  

3. Pujian  Orang 

lain 

Penutur memberikan 

pujian sebesar mungkin 

diri sendiri dan 

memaksimalkan cacian 

kepada mitra tutur  

Bersifat sangat  

mengecam dan 

menyinggung perasaaan 

mitra tutur, menyindir, 

serta memaksimalkan 

cacian kepada mitra 

tutur  

4. Kerendahan Hati  Diri 

sendiri 

Penutur mengecam diri 

sendiri sekecil mungkin 

dan memaksimalkan 

pujian pada diri sendiri 

Bersikap memuji diri 

sendiri, membela diri 

sendiri atas kecaman 

orang lain, bersikap 

sombong dan 

memaksimalkan pujian 

kepada diri sendiri  

5. Kesepakatan  Diri 

sendiri 

dan 

orang 

lain 

Memaksimalkan 

ketidaksepakatan terjadi, 

tidak berusaha 

menyamakan persepsi, 

memaksimalkan konflik 

dan ketidaksepakatan 

Tidak berusaha 

menyamakan persepsi, 

tidak memberikan 

kesempatan kepada 

mitra tutur untuk 

berusaha menyamakan 

persepsi  

6. Simpati Diri 

sendiri 

dan 

orang 

lain 

Memaksimalkan rasa 

antisimpati kepada mitra 

tutur dan 

memaksimalkan rasa 

atipati 

Tidak bersikap peduli 

dan perhatian kepada 

orang lain, tidak 

bersikap simpati dan 

tidak berusaha 

menyalahkan orang lain  

                                                                                                   (Rusminto, 2021).  
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Tabel 3.5 Indikator Analisis dengan Penanda Kesantunan Linguistik 
 

Indikator      Subindikator Deskriptor 

Ungkapan Penanda 

Kesantunan sebagai 

Penentu Kesantunan 

Linguistik 

1.  Silakan Penggunaan “silakan” digunakan 

sebagai bentuk suruhan secara halus 

2.  Mohon Penggunaan “mohon” digunakan 

sebagai bentuk permintaan dan 

permohonan secara halus 

3.  Tolong Penggunaan “tolong” akan 

memberikan kesan sebuah 

permintaan 

4.  Terima kasih Penggunaan “terima kasih” 

merupakan penghormatan kepada 

orang lain atas kebaikan yang telah 

diberikan 5.  Maaf Penggunaan kata “maaf” sebagai 

antisipasi jika tuturan dapat 

menyinggung perasaan orang lain 

6.  Bapak atau Ibu Penggunaan kata “Bapak atau Ibu” 

merupakan sapaan kepada seseorang 

yang memiliki kedudukan usia yang 

lebih tinggi 

  (Rahardi, 2018).
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Tabel 3.6 Indikator Analisis dengan Penanda Kesantunan Pragmatik 
 

No Deklaratif Interogatif                  Deskriptor 

1 Suruhan  

 

 

Tuturan deklaratif ditujukan secara tidak 

langsung dengan maksud suruhan untuk 

melakukan suatu perihal “Ibu ingin menunjukkan 

bukunya, tetapi tertinggal di meja ibu.” 

Mahasiswa diberi perintah untuk mengambilkan 

buku tersebut 

2 Larangan  Larangan ditujukan secara tidak langsung dengan 

tujuan mitra tutur tidak melakukan perihal yang 

dilarang “Ruang C.2.7 ACnya kurang dingin, 

cari ruangan lain saja ya nak.” Mahasiswa 

diberi larangan untuk menggunakan ruangan C. 

2.7 

3 Permohonan  Tuturan deklaratif yang ditujukan secara tidak 

langsung yang bersifat memohon “Mohon maaf 

Ibu hari ini, saya sedang tidak enak badan Bu” 

mahasiswa memohon pergantian hari kepada 

dosen 

4  Perintah Tuturan interogatif untuk menanyakan maksud 

atau makna imperatif berupa perintah secara 

tidak langsung “Draf skripsinya mau kamu 

letakkan di meja saya kapan?” Dosen memberi 

perintah untuk meletakkan draft skripsi di meja 

beliau 

5  Permohonan Tuturan interogatif permohonan yang bersifat 

tidak langsung dalam melakukan permohonan 

“Izin bertanya Ibu, untuk pendaftaran seminnar 

kebangsaan ini bagaimana ya bu arahannya?” 

Mahasiswa memohon arahan mengenai 

pendaftaran seminar kebangsaan kepada dosen  

                                                                                                                             (Rahardi, 2018). 



 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesantunan berbahasa pada pesan 

WhatsApp Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Angkatan 2021 kepada dosen periode Juli--September 2024, peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut.  

1. Hasil penelitian menunjukkan penaatan dan pelanggaran maksim kesantunan 

berbahasa berupa penaatan maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim 

pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan dan maksim simpati 

dengan data yang mendominasi adalah data penaatan maksim kesepakatan. Pada 

pelanggaran maksim kesantunan berbahasa pelanggaran maksim kearifan, 

kedermawanan, pujian, dan pelanggaran maksim simpati tidak ditemukan., hal 

ini menunjukkan kualitas kemampuan berkomunikasi yang baik antar 

mahasiswa PBSI dengan dosen. Data-data tersebut diperoleh dari hasil analisis 

pesan WhatsApp Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Angkatan 2021 kepada dosen periode Juli--September 2024 

menggunakan kesantunan berbahasa. 

2. Hasil penelitian menunjukkan kesantunan linguistik dan pragmatik pada pesan 

WhatsApp  Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Angkatan 2021 kepada dosen periode Juli--September 2024 menunjukkan 

kesantunan linguistik dan kesantunan pragmatik. Penanda kesantunan linguistiik 

yang ditemukan antara lain silakan, mohon, tolong, terima kasih, maaf, dan 

bapak/ibu dengan penaatan kesantunan linguistik ibu sebagai data yang paling 

banyak ditemukan. Kemudian, kesantunan pragmatik ditemukan adanya 

kesantunan pragmatik tuturan deklaratif dan interogatif. Tuturan deklaratif 

sebagai ekspresi kesantunan pragmatik yang ditemukan antara lain tuturan 

deklaratif suruhan, tuturan deklaratif larangan, dan permohonan. Sementara itu, 

tuturan interogatif sebagai ekspresi kesantunan yang ditemukan antara lain 
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tuturan interogatif perintah dan tuturan interogatif permohonan dengan tuturan 

deklaratif sebagai ekspresi suruhan merupakan data yang paling banyak 

ditemukan. 

3. Hasil penelitian dapat diimplikasikan sebagai contoh pelengkap bahan ajar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X fase E materi teks negosiasi, 

khususnya materi menjadi negosiator ulung kegiatan pembelajaran I yang 

berfokus mengidentifikasi teks negosiasi. Hasil penelitian ini membatu peserta 

didik dalam memahami fungsi kesantunan berbahasa dalam kegiatan komunikasi 

demi tercapainya kegiatan berkomunuikasi yang harmonis dan lancar agar dapat 

menciptakan kesepakatan bersama. Melalui pembelajaran ini, peserta didik 

diharapkan dapat menyimak secara krtis dan mendalam mengenai teks negosiasi.   

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis mengemukakan saran sebagai berikut.  

 

1. Bagi pendidik, pemahaman bahwa hasil penelitian ini dapat diterapkan sebagai 

referensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA berbasis Kurikulum 

Merdeka terkait materi analisis kritis kesantunan pada teks negosiasi.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

memperluas pengetauan dalam memahami pengaruh kesantunan berbahasa 

dalam kegiatan negosiasi. 

3. Bagi peneliti dengan kajian serupa, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi mengkaji penelitian sejenis dengan kajian yang sama. Akhirnya, 

penelitian pada bidang ini akan semakin baik.  
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